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kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
kepala sekolah, guru, dan staf, observasi kegiatan sekolah, serta analisis
dokumen pendukung. Penelitian ini mengidentifikasi empat strategi utama,
Kepemimpinan yaitu: (1) pengembangan visi kepemimpinan berbasis digital, (2) pembentukan
Kepala sekolah budaya pembelajaran berbasis teknologi, (3) peningkatan kualitas dan
Digitalisasi pendidikan aksesibilitas infrastruktur digital, dan (4) penerapan kepemimpinan adaptif yang
Merdeka belajar responsif terhadap kebutuhan tenaga kerja di era industri 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dan inovatif tidak hanya
meningkatkan kesiapan sekolah dalam menghadapi digitalisasi, tetapi juga
memperkuat relevansi pendidikan kejuruan dengan kebutuhan pasar kerja.
Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan
kejuruan, terutama dalam merancang strategi implementasi Merdeka Belajar
yang terintegrasi dengan digitalisasi.
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Pendahuluan

Digitalisasi telah membawa perubahan mendasar dalam dunia pendidikan, menciptakan peluang untuk
pengalaman belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan industri. Pendidikan kejuruan,
yang bertujuan membekali siswa dengan keterampilan khusus agar siap memasuki dunia kerja, dihadapkan
pada tuntutan untuk beradaptasi dengan teknologi digital agar tetap kompetitif (Mhlanga, D., 2023). Namun,
transformasi digital ini tidak lepas dari tantangan, terutama bagi sekolah menengah kejuruan (SMK) di daerah
terpencil dengan keterbatasan infrastruktur teknologi.

Kebijakan Merdeka Belajar yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberikan
fleksibilitas bagi lembaga pendidikan untuk menyusun kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
dunia kerja. Hal ini sejalan dengan pandangan Makarim (2020) yang menyatakan bahwa kebijakan ini
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan sesuai minat melalui pendekatan yang lebih fleksibel.
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Bagi pendidikan kejuruan, kebijakan ini menjadi momentum untuk mendorong transformasi digital yang
berorientasi pada peningkatan kualitas lulusan.

Namun, di tingkat SMK, integrasi antara digitalisasi dan implementasi Merdeka Belajar menghadirkan
tantangan besar. Kepala sekolah, sebagai pemimpin institusi, memiliki peran sentral dalam menciptakan
ekosistem yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Menurut Hasanah et al. (2024), kepemimpinan
yang inovatif dan visioner diperlukan untuk menghadapi berbagai kendala, seperti kesiapan guru, infrastruktur
teknologi, dan pembentukan budaya pembelajaran digital. Selain itu, Zhu et al. (2024) menekankan pentingnya
strategi kepemimpinan yang adaptif untuk memaksimalkan implementasi digitalisasi pendidikan dalam
mendukung kebijakan ini.

SMKN 2 Kepulauan Mentawai, sebagai SMK yang berlokasi di wilayah kepulauan dengan tantangan
geografis dan keterbatasan sumber daya, merupakan contoh nyata dari upaya mengintegrasikan digitalisasi
pendidikan dan kebijakan Merdeka Belajar. Kepala sekolah di SMK ini menghadapi berbagai kendala, seperti
akses terbatas terhadap teknologi, minimnya pelatihan guru, dan perlunya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang adaptif. Langkah-langkah seperti pengembangan visi berbasis digital, peningkatan
infrastruktur teknologi, dan pembentukan budaya pembelajaran digital menjadi strategi utama yang diambil
untuk mendukung implementasi kebijakan ini (Andriani & Dafit, 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran kepemimpinan kepala sekolah dalam digitalisasi
pendidikan, kajian yang spesifik menghubungkan antara digitalisasi, Merdeka Belajar, dan pendidikan kejuruan
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi kepemimpinan kepala sekolah di SMKN
2 Kepulauan Mentawai dalam mengimplementasikan kebijakan Merdeka Belajar melalui pendekatan digital.
Dengan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai
peran kepemimpinan dalam membangun pendidikan kejuruan yang relevan, berkelanjutan, dan responsif
terhadap perkembangan teknologi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi strategi kepemimpinan
kepala sekolah dalam mewujudkan Merdeka Belajar di SMKN 2 Kepulauan Mentawai, khususnya dalam konteks
digitalisasi pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena
secara mendalam melalui analisis interpretatif, sesuai dengan pandangan Creswell (2014). SMKN 2 Kepulauan
Mentawai dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki relevansi kontekstual sebagai institusi pendidikan
kejuruan yang menghadapi tantangan unik dalam implementasi digitalisasi pembelajaran, seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi dan adaptasi sumber daya manusia. Penelitian ini dilakukan selama bulan September
hingga Oktober 2024.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, lima guru, dan sepuluh siswa yang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran berbasis digital. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih subjek
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang memiliki peran langsung
dalam perencanaan dan pelaksanaan Merdeka Belajar berbasis digital, guru yang telah menggunakan platform
pembelajaran digital minimal selama satu semester, serta siswa yang aktif dalam pembelajaran digital selama
kurun waktu penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, dan lima guru untuk menggali strategi kepemimpinan, tantangan yang dihadapi, serta upaya adaptasi
terhadap digitalisasi pendidikan. Wawancara dilakukan dengan total tujuh responden, masing-masing berdurasi
30-60 menit per sesi, dengan pertanyaan utama seperti “Bagaimana strategi Anda dalam memotivasi guru untuk
mengadopsi teknologi digital?” dan “Apa tantangan terbesar dalam penerapan pembelajaran berbasis digital?”.
Observasi partisipatif dilakukan selama tiga sesi pembelajaran di kelas yang menggunakan perangkat digital,
dengan fokus pada penggunaan perangkat digital oleh guru dan siswa, interaksi antara guru dan siswa dalam
pembelajaran digital, serta hambatan teknis yang muncul. Selain itu, dokumentasi yang dianalisis meliputi
rencana pengembangan sekolah tahun 2023-2025, laporan pelatihan guru terkait digitalisasi, dan dokumen
kebijakan Merdeka Belajar, yang digunakan untuk memperkaya analisis dan memvalidasi data dari wawancara
dan observasi.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Braun & Clarke, 2006). Langkah-
langkah analisis meliputi transkripsi wawancara dan hasil observasi, pemberian kode awal seperti "strategi
motivasi" atau "hambatan digitalisasi," pengelompokan kode menjadi tema utama seperti "kepemimpinan
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transformasional" dan "pengembangan budaya belajar digital," serta verifikasi tema melalui triangulasi data.
Hasil akhir dianalisis untuk menyimpulkan temuan yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi melalui penggabungan data dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memvalidasi temuan. Member checking dilakukan dengan
meminta responden meninjau ulang transkrip wawancara untuk memastikan akurasi interpretasi, sementara
konsistensi data diuji melalui diskusi dengan sejawat yang berpengalaman dalam penelitian pendidikan digital
(Moleong, 2018). Selain itu, aspek etika penelitian dijaga dengan memperoleh persetujuan tertulis dari
partisipan, menjaga kerahasiaan data melalui kode anonim, dan memberikan penjelasan lengkap tentang tujuan
penelitian sebelum pelaksanaan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepala sekolah SMKN 2 Kepulauan Mentawai memainkan peran
strategis dalam mewujudkan program Merdeka Belajar di era digitalisasi pendidikan. Berdasarkan wawancara,
observasi, dan analisis dokumen, beberapa strategi utama yang diterapkan kepala sekolah meliputi
pengembangan visi yang kuat, penguatan budaya pembelajaran digital, perbaikan infrastruktur, dan penerapan
kepemimpinan yang adaptif. Strategi-strategi ini mencerminkan upaya kepala sekolah dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan era digital, sebagaimana didukung oleh
literatur sebelumnya (Nazar et al., 2024).

Pengembangan Visi Kepemimpinan

Pengembangan visi kepemimpinan yang kuat menjadi landasan utama dalam implementasi program Merdeka
Belajar. Wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa visi tersebut berfokus pada adaptasi teknologi
digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan. Kepala sekolah secara aktif menyampaikan visi ini
melalui rapat staf, pelatihan, dan program kerja sekolah, mencakup pengembangan program digitalisasi dan
penyesuaian kurikulum sesuai kebutuhan industri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
visi kepemimpinan yang jelas dapat memberikan arah dan motivasi bagi seluruh warga sekolah dalam
menghadapi perubahan (Setiawan, 2021; Mhlanga, 2023). Salah satu contoh konkret dari implementasi visi ini
adalah penyusunan kebijakan sekolah untuk mewajibkan penggunaan platform pembelajaran digital dalam
kegiatan belajar-mengajar.

Penguatan Budaya Pembelajaran Digital

Strategi kedua adalah penguatan budaya pembelajaran digital melalui pelatihan rutin bagi guru. Observasi
menunjukkan bahwa kepala sekolah memfasilitasi pelatihan terkait penggunaan aplikasi pembelajaran seperti
Google Classroom dan Canva. Guru yang diwawancarai menyebutkan bahwa pelatihan ini membantu mereka
merasa lebih percaya diri dalam menerapkan metode pembelajaran digital. Budaya pembelajaran digital juga
diperkuat dengan pemberian apresiasi kepada guru yang berhasil mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran.
Penelitian lain menunjukkan bahwa budaya pembelajaran digital yang kuat dapat meningkatkan keterampilan
digital guru dan siswa serta menjadikan pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan industri (Andriani et al.,
2022).

Perbaikan Infrastruktur

Perbaikan infrastruktur menjadi prioritas penting dalam mendukung digitalisasi pembelajaran. Dokumen
rencana kerja sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah mengalokasikan dana untuk pembelian laptop,
peningkatan jaringan internet, dan perbaikan laboratorium komputer. Guru dan siswa yang diwawancarai
mengakui adanya peningkatan akses terhadap perangkat teknologi, meskipun masih terdapat tantangan terkait
keterbatasan perangkat di beberapa kelas. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa infrastruktur yang memadai merupakan elemen kunci keberhasilan transformasi digital di
sekolah (Mustapha & Kasethian, 2023).

Kepemimpinan Adaptif dan Inovatif

Kepala sekolah menunjukkan praktik kepemimpinan yang adaptif dengan mendorong fleksibilitas dalam
metode pembelajaran. Contoh yang diobservasi meliputi pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek yang
melibatkan teknologi digital serta studi kasus yang relevan dengan kebutuhan industri. Kepala sekolah juga
secara rutin mengadakan diskusi dengan siswa dan guru untuk mendengar masukan tentang pembelajaran
digital. Studi sebelumnya menegaskan bahwa kepemimpinan adaptif memungkinkan sekolah merespons
tantangan era digital dengan lebih efektif (Elmaniser et al., 2024; Andriani et al., 2022).
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Analisis Temuan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah secara langsung
berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi Merdeka Belajar. Dampak positif dari strategi ini terlihat dalam
meningkatnya keterlibatan guru dan siswa dalam pembelajaran digital. Namun, masih terdapat kendala, seperti
keterbatasan perangkat teknologi dan perlunya pelatihan lanjutan bagi guru. Tantangan geografis di Kepulauan
Mentawai, seperti keterbatasan akses internet di daerah terpencil, juga menjadi hambatan yang memerlukan
solusi lebih lanjut.

Kontribusi dan Implikasi

Penelitian ini memberikan kontribusi unik dengan menyoroti implementasi Merdeka Belajar dalam konteks
geografis dan sumber daya yang terbatas. Dibandingkan dengan studi lain, temuan ini menegaskan pentingnya
kombinasi antara visi kepemimpinan, penguatan budaya, dan perbaikan infrastruktur dalam mendukung
digitalisasi pendidikan di daerah terpencil. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup perlunya dukungan
kebijakan yang lebih luas untuk membantu sekolah di daerah tertinggal meningkatkan infrastruktur dan
pelatihan sumber daya manusia.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah SMKN 2 Kepulauan Mentawai memiliki peran strategis
dalam mendukung implementasi Merdeka Belajar melalui digitalisasi pendidikan. Strategi utama yang diterapkan
meliputi pengembangan visi kepemimpinan yang kuat, penguatan budaya pembelajaran digital, perbaikan
infrastruktur, dan praktik kepemimpinan adaptif. Strategi ini berhasil menciptakan ekosistem pembelajaran
yang lebih relevan dengan kebutuhan era digital, meskipun masih terdapat tantangan terkait keterbatasan
teknologi dan akses internet di daerah terpencil.

Temuan utama penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi antara visi kepemimpinan yang inovatif
dan ketersediaan infrastruktur sebagai faktor krusial dalam mendukung transformasi pendidikan. Hal ini sejalan
dengan literatur sebelumnya, namun memberikan kontribusi unik dengan menyoroti konteks lokal sekolah di
daerah terpencil seperti Kepulauan Mentawai. Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara kepala sekolah, guru, siswa, dan komunitas sekolah.

Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi para pemangku kebijakan pendidikan untuk
memperkuat dukungan dalam bentuk pelatihan sumber daya manusia, peningkatan infrastruktur, dan
penyediaan perangkat teknologi yang merata di seluruh wilayah, terutama daerah dengan tantangan geografis
seperti Kepulauan Mentawai. Selain itu, pendekatan kepemimpinan adaptif yang diterapkan kepala sekolah
dapat menjadi model bagi institusi lain yang ingin mengimplementasikan Merdeka Belajar dalam konteks digital.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokusnya yang hanya pada satu sekolah, sehingga hasilnya mungkin
tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi di sekolah lain dengan tantangan serupa. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan konteks geografis yang berbeda guna
memberikan wawasan yang lebih komprehensif. Penelitian masa depan juga perlu mengeksplorasi lebih jauh
dampak langsung dari strategi digitalisasi terhadap hasil belajar siswa dan kesiapan mereka menghadapi dunia
kerja.
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